BAB |

PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang, pokok permasalahan, tujuan, pembatasan

masalah dan sistematika penulisan penelitian.

1.1  Latar Belakang

Setiap individu mengalami masa perkembangan dalam hidupnya. Agar
proses perkembangan optimal, dibutuhkan pembelajaran. Individu akan belajar
tentang berbagai aspek dalam hidup seiring dengan-masa perkembangan mereka.
Pada usia anak-anak, anak akan mengasah kecerdasan melalui kegiatan belajar-
mengajar di sekolah dan lingkungan sekitar. Bergabungnya anak di lingkungan
sekolah akan memunculkan gaya belajar yang berbeda-beda bagi setiap individu.

Gaya belajar adalah cara-individu dalam menerima dan memproses
informasi baru yang akan digunakan sebagai sarana untuk belajar (Priyatna, 2013).
Menurut Priyatna (2013), gaya belajar dibagi menjadi tiga yaitu visual, auditori,
dan kinestetik. Individu-dengan-gaya belajar visual akan lebih mudah menerima
informasi yang didapat dengan cara melihat, individu dengan gaya belajar auditori
akan lebih mudah menerima informasi dengan cara mendengar, dan individu
dengan gaya belajar kinestetik akan lebih mudah menerima informasi dengan cara
mencoba atau melakukan secara langsung (Priyatna, 2013).

Meskipun terdapat tiga tipe gaya belajar, anak memiliki kecenderungan
untuk memiliki gaya belajar tertentu (Tyas & Safitri, 2017). Menurut Priyatna

(2013), sekitar 65% populasi memiliki gaya belajar visual, 30% populasi memiliki



gaya belajar auditori, dan 5% dari populasi memiliki gaya belajar kinestetik. Gaya
belajar kinestetik lebih banyak diterapkan di luar negara Indonesia, dimana
berfokus pada kegiatan kelas yang berhubungan dengan kegiatan fisik (Tyas &
Safitri, 2017). Menurut Tyas dan Safitri (2017), individu dengan gaya belajar
kinestetik lebih mudah mengingat informasi dengan cara mengalami atau
melakukan aktivitas yang berkaitan dengan jasmani dan fisik. Berdasarkan
penelitian Leasa, Corebima, Ibrohim, dan Suwono (2017), pada tingkat pendidikan
dasar, siswa cenderung belajar dengan gaya belajar Kkinestetik, pada tingkat
pendidikan yang lebih tinggi, siswa cenderung belajar menggunakan gaya belajar
visual, sementara tingkat pendidikan universitas, menggunakan gaya belajar
multimodal. Penelitian yang dilakukan oleh Vaishnav (2013) di India untuk siswa
kelas 9,10,11 menunjukkan ada korelasi yang tinggi antara gaya belajar kinestetik
dengan pencapaian akademik yang baik.

Saat ini di Indonesia tipe pembelajaran yang mendapat perhatian terbesar
adalah pembelajaran untuk meningkatkan kecerdasan matematis/logika. Jika
ditinjau kembali, setiap-manusia memiliki. kecerdasan yang berbeda dan gaya
belajar yang berbeda.-Menurut Gardner (dalam Nulhakim, Wibawa, & Erwin,
2018), kecerdasan dibagi kedalam 9 tipe vyaitu spacial-space, linguistic,
interpersonal, music, Kkinesthetic, personal intelligence, logical-matemathic,
naturalist, dan spiritual. Kecerdasan Kkinestetik seringkali disebut sebagai
kecerdasan tubuh (jasmani) dimana anak yang memiliki kecerdasan kinestetik dapat
dilihat sebagai anak yang hiperaktif dan tertarik terhadap hal-hal yang berhubungan

dengan latihan fisik. Anak yang memiliki kecerdasan kinestetik dapat fokus



terhadap suatu pelajaran apabila anak tersebut melakukan gerakan-gerakan tertentu
secara tidak sadar sehingga dapat mengurangi rasa stress dan meningkatkan
konsentrasi. Kesadaran akan pentingnya kecerdasan kinestetik membuat banyak
perusahaan berusaha untuk menciptakan alat yang dapat melatih kecerdasan
kinestetik seperti fidget spinner, fidget cube, dan meja kinestetik yang diklaim dapat
meningkatkan kemampuan belajar dan menekan tingkat stress individu (CNN
Indonesia, 2017).

Hasil dari berbagai penelitian juga masih menunjukkan perdebatan antara
apakah pembagian steoreotip anak berdasarkan gaya belajar mempengaruhi cara
mereka menyerap informasi. Penelitian Rahman dan Ahmar (2017) untuk siswa
SMA di Indonesia juga menyebutkan tidak ada hubungan antara gaya belajar,
gender dan interaksi keduanya dalam pencapaian belajar. Akan tetapi pada
penelitian yang dilakukan oleh Vaishnav (2013), ditemukan bahwa gaya belajar
kinestetik memiliki korelasi yang tinggi dengan pencapaian akademik yang baik
pada siswa kelas 9, 10, dan 11 di Indonesia.

Adanya kontradiksi dari-penelitian-penelitian tersebut membuat research
gap penelitian ini-apakah-terdapat korelasi antara gaya belajar dengan pencapaian
akademik anak dengan sarana meja kinestetik. Penelitian ini menggunakan meja
kinestetik sebagai sarana untuk menguji korelasi antara gaya belajar dengan
pencapaian akademik karena meja merupakan media yang paling umum digunakan
saat proses pembelajaran. Alasan kedua adalah karena meja merupakan benda yang
dapat dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan, contohnya dimodifikasi untuk

menunjang kegiatan kinestetik anak selama proses belajar.



Penelitian ini akan berfokus pada bagaimana gaya belajar kinestetik untuk
pembelajaran anak Sekolah Dasar di Indonesia dapat dilakukan. Meja kinestetik
adalah meja yang digunakan untuk meningkatkan konsentrasi dan fokus dengan
menggerakan kaki pengguna terhadap pedal kinestetik yang ada dimeja tersebut.
Hal ini didukung dengan penelitian Leasa et al., (2017) yang menyebutkan anak
usia Sekolah Dasar di Indonesia cenderung belajar dengan gaya kinestetik. Secara
umum dapat dilihat saat Sekolah Dasar, banyak anak yang suka bergerak dan
berlari, dimana ,di tingkat lebih tinggi, sudah berkurang jumlahnya. Untuk
mendukung penelitian ini, maka peneliti akan berfokus untuk membuat meja
kinestetik bagi anak Sekolah Dasar.

Sebelum membuat meja kinestetik; dilakukan pencarian data di website
Direktorat Jendral Kekayaan Intelektual dan internet untuk mencari meja kinestetik
yang sudah ada. Hasilnya adalah di luar. negeri terdapat berbagai jenis meja
kinestetik, sedangkan di Indonesia hanya terdapat satu model meja kinestetik yang
dijual di pasaran (Tokopedia) dan bahkan belum memiliki Hak Kekayaan
Intelektual. Berdasarkan—fenomena tersebut, peneliti semakin tertarik untuk
membuat meja kinestetik yang sesuai untuk-pembelajaran di kelas dengan gaya
belajar kinestetik dan mengetahui apakah ada hubungannya dengan peningkatan
nilai pengguna meja tersebut.

Penelitian ini secara garis besar mempunyai dua bagian, yaitu bagian
pertama adalah pengaruh pengunaan rancangan meja kinestetik terhadap
peningkatan nilai anak Sekolah Dasar dan bagian kedua adalah pengujian apakah

ada hubungan antara gaya belajar anak usia Sekolah Dasar dengan peningkatan nilai



dengan menggunakan meja kinestetik. Pengaruh pengunaan rancangan meja
kinestetik terhadap peningkatan nilai anak Sekolah Dasar telah dilaporkan sebagai
bagian dari Penelitian skema Bimbingan Skripsi Dana Internal Universitas Pelita
Harapan Anggaran TA 2019/2019 dengan nomor penelitian P-057-
S/FaST/V111/2019 dengan judul penelitian tersebut berjudul “Pengaruh pengunaan
rancangan meja kinestetik terhadap peningkatan nilai anak Sekolah Dasar”. Meja
kinestetik yang dirancang dalam penelitian ini telah diajukan‘untuk mendapatkan
Hak Desain Industri melalui LPPM UPH pada September 2019. Pada Skripsi ini

dituliskan bagian pertama terlebih dahulu dan dilanjutkan dengan bagian kedua.

1.2 Pokok Permasalahan
Berdasarkan latar belakang tersebut, pada penelitian ini masalah yang ingin
dibahas adalah apakah ada peningkatan nilai anak usia Sekolah Dasar pada saat

menggunakan meja Kinestetik.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian-ini adalah untuk merancang dan membuat sebuah meja
kinestetik dan meneliti apakah ada peningkatan nilai anak usia Sekolah Dasar

dengan menggunakan meja kinestetik.

1.4 Pembatasan Masalah

Pembatasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Hasil penelitian ini belum bisa digeneralisasi karena hanya menggunakan 1
sampel Sekolah Dasar yaitu dilakukan di Sekolah Dasar Penerus Bangsa dengan
responden siswa Sekolah Dasar kelas empat sampai dengan kelas enam.
Responden ini dipilih karena berdasarkan wawancara dengan pihak sekolah,
mereka lebih dapat memahami pertanyaan yang diberikan.

2. Uji Coba Pre Test dan Post Test menggunakan soal pelajaran IPA dan
Matematika dan hanya mengambil data nilai skor saja.

3. Tahapan perancangan produk hanya sampai produk jadi, sehingga tidak
diperlukan persiapan produksi dan penjualan produk.

4. Pada pada pengolahan data, pemisahan antara siswa dengan siswi sebagai
responden karena.penelitian yang dilakukan oleh Setiawati, Arsana (2019) dan
Hardy (2015) menyatakan tidak ada pengaruh antara gender dengan kemampuan
pemecahan masalah maupun peningkatan akademik. Dengan kata lain tidak ada

pengaruh yang signifikan antara jenis kelamin dengan pencapaian prestasi.

15 Sistematika Penulisan

Sistematika-penulisan laporan-adalah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisikan pendahuluan penelitian Skripsi yang terdiri dari latar
belakang permasalahan, pokok permasalahan, tujuan penelitian, pembatasan

masalah, serta sistematika penulisan



BAB Il LANDASAN TEORI
Bab ini memuat konsep-konsep yang diambil dari tinjauan pustaka sebagai
acuan untuk melakukan penelitian ini. Tinjauan pustaka diperoleh dari buku teks,

jurnal ilmiah, dan sebagainya

BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini membahas langkah-langkah di dalam penelitian yang meliputi
penelitian pendahuluan, perumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka,

perancangan produk, pengembangan produk.

BAB IV PENGEMBANGAN DAN PERANCANGAN PRODUK
Bab ini adalah rangkaian proses yang dilalui dalam pembuatan produk yang
dimulai dari proses perencanaan, pengembangan konsep, pemilihan konsep, desain

pada tingkat sistem, detail desain, proses produksi, uji coba, dan perbaikan.

BAB V HASIL EVALUASI PRODUK
Bab ini-—-membahas pengujian- dan —hasil” kuesioner tentang produk

menggunakan uji validitas, uji normalitas dan Wilcoxon Sign Test.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisi kesimpulan pengaruh gaya belajar terhadap pencapaian
akademik pada anak usia Sekolah Dasar dengan menggunakan meja Kinestetik,

beserta saran untuk penelitian berikutnya.



